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Abstract. An increase in psychological distress is one of the side effects caused by physical distancing. 

Social support has the greatest influence on psychological distress. Perceived social support is a form of 
support that does not have to involve real support and is more subjective in nature, depending on how 

individuals perceive the support provided by others. A person's perception of the existence of support from 

social support sources is negatively related to psychological distress. This study aims to determine the effect 
of perceived social support from family, friends, and significant others on psychological distress in high 

school adolescents in West Java during the COVID-19 pandemic. This research uses causality method with 

quantitative approach. Measurements were made using measuring instruments that have been adapted to the 
Indonesian context, namely the Kessler Psychological Distress Scale (K10) and the Multidimensional Scale 

of Perceived Social Support (MSPSS). The research sample was 680 high school teenagers in West Java who 

were selected through convenience sampling. The data analysis technique used linear regression test. The 
result of this study is that the family dimension significantly has the greatest influence (β=-.593; p<.05; 

R2=.126). Women had a significantly higher score than men on psychological distress (M=28.21; 

SD=7.937). Statistically, perceived social support had a significant effect on psychological distress (β=-.252; 
p<.05). The coefficient of determination for R2 is 7.5%. 

Keywords: COVID-19 Pandemic, Perceived Social Support, Psychological Distress, Adolescent. 

Abstrak. Peningkatan distres psikologis salah satu efek samping yang ditimbulkan akibat adanya physical 
distancing. Dukungan sosial memiliki pengaruh terbesar terhadap distres psikologis. Dukungan sosial yang 

dirasakan (perceived social support) merupakan bentuk dukungan yang tidak harus melibatkan adanya 

dukungan secara nyata dan lebih bersifat subjektif, tergantung bagaimana individu mempersepsikan 
dukungan yang diberikan oleh orang lain. Persepsi seseorang mengenai adanya dukungan dari sumber 

dukungan sosial berhubungan negatif dengan psychological distress. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh perceived social support dari family, friends, dan significant other terhadap 
psychological distress pada remaja SMA di Jawa Barat pada masa pandemi COVID-19. Penelitian ini 

menggunakan metode kausalitas dengan pendekatan kuantitatif. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan 

alat ukur yang telah di adaptasi ke dalam konteks Indonesia, yaitu Kessler Psychological Distress Scale 
(K10) dan Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS). Sampel penelitian berjumlah 680 

remaja SMA di Jawa Barat yang dipilih melalui convenience sampling. Teknik analisis data menggunakan 

uji regresi linear. Hasil penelitian ini adalah dimensi family secara signifikan memiliki pengaruh paling besar 
(β=-.593; p<.05; R2=.126). Perempuan memiliki skor yang secara signifikan lebih tinggi daripada laki-laki 

pada psychological distress (M=28.21; SD=7.937). Secara statistik perceived social support berpengaruh 

signifikan terhadap psychological distress (β=-.252; p<.05). Koefisien determinasi untuk R2 sebesar 7.5%. 

Kata Kunci: Pandemi COVID-19, Dukungan Sosial yang dirasakan, Distres Psikologis, Remaja. 
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A. Pendahuluan 

Terhitung sejak akhir tahun 2019 sampai dengan saat ini, seluruh negara di berbagai belahan 

dunia sedang dilanda wabah penyakit yang diakibatkan oleh penyebaran virus, yang saat ini 

dikenal dengan sebutan COVID-19. Sebagai bentuk respon terhadap bahaya dari penyebaran 

virus corona, pemerintah memberlakukan adanya physical distancing yang bertujuan untuk 

mengurangi berbagai risiko agar penularan virus tidak semakin menyebar luas. 

Physical distancing pada remaja berpotensi menimbulkan masalah kesehatan mental, 

dengan laporan yang menunjukkan tingginya tingkat gangguan stress pasca trauma, depresi, 

serta adanya upaya bunuh diri (Hall-Lande et al., 2007; Jiang et al., 2020; Li et al., 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Nearchou et al. (2020) dan Zhou et al. (2020) membuktikan 

bahwa physical distancing akibat COVID-19 berdampak pada kesehatan mental remaja yang 

berusia 12 hingga 18 tahun, diketahui bahwa kelompok usia tersebut berisiko tinggi 

mengalami distres psikologis (Nearchou et al., 2020; Zhou, 2020). 

Survei yang dilakukan oleh IPK Indonesia dan Fakultas Psikologi Universitas 

Airlangga menunjukkan bahwa dampak physical distancing menimbulkan distres psikologis 

pada remaja di seluruh jenjang pendidikan, namun yang lebih utama berpengaruh pada siswa 

SMA (Annisa, 2020; IPK, 2020). Didukung dengan data yang diperoleh dari media massa, 

selama pandemi ini terdapat beberapa kasus remaja di Indonesia yang mengalami depresi dan 

beberapa diantaranya berujung pada tindakan bunuh diri. Dapat diketahui bahwa kasus bunuh 

diri tersebut lebih banyak ditemukan pada siswa SMA (Abdul, 2020; Callistasia, 2021; 

Sutrisno, 2021). 

Berdasarkan fenomena yang ada, diketahui bahwa siswa SMA merupakan yang paling 

sering merasakan dampak dari adanya physical distancing. Menurut Santrock (2011), masa 

sekolah menengah adalah masa dimana seluruh hal mengalami perubahan atau transisi, baik 

dari segi perubahan sosial, kehidupan di sekolah yang berbeda, kehidupan dengan keluarga, 

serta juga kehidupan individual. Seluruh perubahan yang terjadi rentan untuk membuat 

individu yang berada di tingkat pendidikan tersebut merasa tertekan (Ananda & Apsari, 2020). 

Remaja yang duduk di tingkat pendidikan SMA memiliki rentang usia 15-18 tahun, sehingga 

masa SMA ini lebih sering kita kenal dengan istilah remaja.  

Menurut Papalia (2007) pada masa ini, sedang mengalami masa transisi dan berada 

pada tahap membangun identitas diri, yang membuat remaja menjadi sangat rentan terhadap 

gejolak emosional, adanya perasaan cemas, dan sering mengalami perasaan negatif lainnya 

(Kristofora & Hendriati, 2021). Salah satu cara utama dalam proses membentuk identitas diri 

yaitu dengan memiliki kesempatan dalam melakukan interaksi sosial dengan teman, komunitas 

sosial, atau berbagai kegiatan kelompok lainnya. Tugas perkembangan remaja pada periode ini 

salah satunya adalah berelasi dan berorientasi dengan teman (Every-Palmer et al., 2020). 

Penelitian telah menunjukkan bahwa depresi pada masa remaja dapat memberikan 

dampak yang merugikan pada kesehatan psikologis, pada fungsi sosial dan kehidupan sehari-

hari individu, serta produktivitas dalam kehidupan di masa dewasa. Sehingga, physical 

distancing akibat adanya pandemi dapat meningkatkan munculnya distres psikologis yang 

lebih berat (Ling et al., 2019; Thelin et al., 2017). 

Distres adalah pengalaman emosional yang tidak menyenangkan yang disebabkan oleh 

berbagai faktor dan dapat diwujudkan sebagai adanya ketegangan, ketakutan, kecemasan, dan 

ketidakstabilan psikologis. Menurut Mirowsky dan Ross (2003) depresi dan kecemasan secara 

kolektif disebut distres psikologis (Dharma et al., 2020; Mirowsky & Ross, 2017). 

Kerentanan terhadap distres psikologis selama pandemi COVID-19 dapat disebabkan 

oleh berbagai faktor, salah satunya karena kurangnya dukungan sosial (Brooks et al., 2020; C. 

Zhang et al., 2020). Dukungan sosial merupakan salah satu faktor situasional yang memiliki 

pengaruh terbesar dalam mempengaruhi distres psikologis. Dukungan sosial dapat berperan 

sebagai faktor pelindung pada kesehatan mental dan fisik, sehingga mampu mengurangi 

distres psikologis yang dialami individu (Feng et al., 2013; Szkody et al., 2020). 

Penginterpretasian dukungan sosial dapat terjadi karena proses persepsi. Seringkali 

lingkungan individu telah memberikan dukungan yang suportif, tetapi dukungan tersebut tidak 

sesuai dengan kebutuhan individu, sehingga tidak dipersepsikan sebagai sesuatu yang 
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memadai atau mendukung dalam mengatasi masalah individu (Ningrum & Sukmayanti, 2013). 

Hal tersebut bergantung pada dukungan sosial yang dirasakan individu atau dikenal dengan 

istilah perceived social support. Taylor et al. (2004) mengemukakan bahwa sebagai sumber 

daya, dukungan sosial terkadang lebih bermanfaat dalam persepsinya daripada dalam 

penggunaannya (Taylor et al., 2004). 

Perceived social support mengacu pada ketersediaan dan kecukupan koneksi sosial 

yang dirasakan dan adanya pemikiran individu bahwa dukungan tersebut tersedia jika 

diperlukan (Dewayani et al., 2011; Eagle et al., 2019). Menurut Cohen dan Wills (1985) 

persepsi seseorang mengenai adanya dukungan dan sumber daya dari anggota dalam jaringan 

sosialnya lebih berhubungan negatif dengan psychological distress (Hawryluck et al., 2004; 

Maryanti & Herani, 2020; Taylor, 2018). Hal ini terbukti pada penelitian yang dilakukan oleh 

Grey et al. (2020) dan Xu et al. (2020) yang menunjukkan bahwa perceived social support 

yang tinggi terbukti memiliki risiko depresi yang lebih rendah selama pandemi COVID-19 

(Grey et al., 2020; Xu et al., 2020). 

Menurut Zimet et al. (1988) perceived social support memiliki tiga dimensi yang 

menjadi sumber dukungan sosial, yaitu family, friends, dan significant other. Sumber 

dukungan dapat berubah-ubah tergantung pada kebutuhan individu dan situasi yang dialami 

individu. Diketahui bahwa hasil yang berbeda pada perilaku individu tergantung pada sumber 

dukungan yang dirasakan (Paykani et al., 2020). 

Bukti menunjukkan bahwa peringkat yang lebih tinggi dari perceived social support 

yang bersumber dari keluarga saat pandemi ini dilaporkan terkait dengan tingkat depresi yang 

lebih rendah. Sedangkan, teman dan orang penting lainnya dianggap memiliki kapasitas yang 

lebih rendah untuk memvalidasi pengalaman emosional individu selama pandemi, karena 

mereka kemungkinan mengalami permasalahan emosional yang serupa, sehingga kurang 

mampu dalam meredakan stres yang dialami oleh individu (Liu et al., 2020). 

Hal tersebut dapat dibuktikan pada penelitian yang dilakukan oleh Mariani et al. 

(2020) dan Xu et al. (2020) yang menunjukkan bahwa dukungan sosial dari keluarga lebih 

berpengaruh dalam pengurangan masalah kecemasan dan depresi selama pandemi COVID-19. 

Diketahui bahwa hubungan keluarga memiliki peran penting sebagai penyangga stres (Mariani 

et al., 2020; Xu et al., 2020). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut, (1) bagaimana gambaran perceived social support dari family, 

friends, dan significant other pada remaja SMA di masa pandemi COVID-19, (2) bagaimana 

gambaran psychological distress pada remaja SMA di masa pandemi COVID-19, (3) seberapa 

besar pengaruh perceived social support terhadap psychological distress pada remaja SMA di 

masa pandemi COVID-19. 

 

B. Metodologi Penelitian 

Menurut Zimet, Dahlem, Zimet dan Farley (1988) perceived social support merupakan cara 

individu mengartikan ketersediaan sumber dukungan yang berasal dari orang terdekat yaitu 

keluarga (family), teman (friends) dan orang penting lainnya (significant other) yang dapat 

meningkatkan kemampuan individu dalam menghadapi kesulitan yang dialami termasuk 

gejala dan peristiwa stres. 

Menurut Kessler (2002), psychological distress merupakan suatu ketidakstabilan 

kondisi yang berdampak pada masalah ketidaknyamanan emosi, kognisi, perilaku, dan 

perasaan individu seperti kecemasan, suasana hati depresi, kepenatan atau kelelahan, dorongan 

untuk selalu bergerak tanpa istirahat, dan ketidakberhargaan diri individu, dimana gejala-

gejala tersebut didasarkan pada kriteria distres psikologis (depresi dan kecemasan) yang 

tercantum di dalam DSM-V. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kausalitas yang 

bertujuan untuk menemukan ada tidaknya pengaruh di antara dua variabel, serta menetapkan 

bahwa nilai dari variabel independen memiliki satu efek signifikan terhadap variabel dependen 

(Silalahi, 2015). Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
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rancangan online survei melalui google-from dan teknik convenience sampling. Penelitian ini 

dilakukan terhadap siswa SMA yang tersebar di Jawa Barat (N=680) yang didapatkan melalui 

convenience sampling. 

Penelitian ini menggunakan dua alat ukur yang telah diadaptasi pada konteks remaja 

Indonesia. Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) telah di adaptasi 

oleh Laksmita et al. (2020), alat ukur ini digunakan untuk mengukur struktur tiga faktor dari 

skala (Family, Friends, dan Significant Other), yang terdiri dari 12 item dengan menggunakan 

skala likert tujuh pilihan alternatif jawaban dari (1) sangat sangat tidak setuju sampai (7) 

sangat sangat setuju.  Hasil Confirmatory Factor Analysis (CFA) menunjukkan bahwa struktur 

tiga faktor yang dihipotesiskan menunjukkan kecocokan yang sangat baik dengan data, karena 

semua parameter (
  

  
 < 5, GFI > .90, CFI > .90, TLI > .90, dan SRMR < .08) sesuai dengan 

kriteria yang direkomendasikan dengan hasil sangat baik. Cronbach’s Alpha yang dihasilkan 

menunjukkan konsistensi internal yang tinggi (a > .7).  

Untuk Kessler Psychological Distress Scale (K10) telah di adaptasi oleh Tran et al. 

(2019), alat ukur ini digunakan untuk mengukur tingkat distres psikologis, yang terdiri dari 10 

item yang mengevaluasi seberapa sering responden mengalami gejala kecemasan depresif 

seperti, adanya perasaan gugup, sedih, gelisah, putus asa, dan tidak berharga yang berlangsung 

selama 30 hari terakhir. Setiap item diskalakan dari mulai (0) tidak ada waktu sampai dengan 

(4) sepanjang waktu. Analisis dalam adaptasi alat ukur ini menghasilkan koefisien Cronbach's 

Alpha yaitu sebesar .89, dengan nilai optimal cut-off  18 dan AUC .79 yang dikategorikan 

sebagai akurasi sedang, sehingga skala ini memiliki konsistensi internal dan kemampuan 

diskriminan yang baik untuk mendeteksi gangguan depresi atau kecemasan. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif, yaitu 

analisis regresi linear sederhana. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1. Besaran jumlah dimensi perceived social support 

Dimensi n % 

Family 339 41.2 

Frineds 157 19.1 

Significant 

Other 

184 22.4 

Total 680 100 

Tabel 2. Besaran jumlah dimensi perceived social support 

 Coefficient t F Sig. R
2
 

Constant 

Family 

39.126 

-.593 

-9.876 

 

97.531 .000* .126 

Constant 

Friends 

31.120 

-.226 

-3.974 

 

15.797 .000* .023 

Constant 

Other 

33.538 

-.327 

-5.520 

 

30.473 .000* .043 

Dependen Variabel: Psychological Distress 

Predictors (Constant): Perceived Social Support, Family, Frineds, Significant Other 

*Signifikan pada p < .05 

Berdasarkan data yang telah diperoleh, hasil menunjukkan bahwa remaja SMA di 

Jawa Barat pada masa pandemi COVID-19, lebih banyak merasakan dukungan sosial yang 

bersumber dari keluarga dan orang penting lainnya (orang spesial) seperti sahabat ataupun 

pasangan, daripada bersumber dari teman. Dukungan keluarga memiliki pengaruh yang lebih 

besar dalam menurunkan distres psikologis yang dialami remaja (β=-.593; p<.05; R
2
=.126). 
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Beberapa penelitian yang dilakukan pada masa pandemi COVID-19 menunjukkan bahwa 

sumber dukungan sosial yang paling berpengaruh dalam menurunkan distres psikologis 

individu adalah yang bersumber dari keluarga (Mariani et al., 2020; Xu et al., 2020). Teman 

dan orang penting lainnya dianggap memiliki kapasitas yang lebih rendah untuk memvalidasi 

pengalaman emosional individu selama pandemi, karena mereka kemungkinan mengalami 

permasalahan emosional yang serupa, sehingga kurang mampu dalam meredakan stres yang 

dialami oleh individu (Liu et al., 2020).  

Penelitian menunjukkan bahwa dalam hal pengurungan di rumah, orang tua seringkali 

menjadi yang terdekat dan sumber daya terbaik bagi anak-anak untuk mencari bantuan. 

Komunikasi yang erat dan terbuka dengan anak-anak adalah kunci untuk mengidentifikasi 

masalah fisik dan psikologis apa pun dan untuk menghibur anak-anak dalam isolasi yang 

berkepanjangan (Wang et al., 2020). Tidak adanya komunikasi yang melibatkan emosi antara 

orang tua dan anaknya dapat membuat anak-anak merasa cemas, tidak didengarkan, dan ini 

akan mengakibatkan anak-anak merasa harus mengatasi rasa kekhawatirannya sendiri, 

sehingga beresiko untuk mengalami atau memperparah distres psikologis (Dalton et al., 2020).  

Tabel 3. Data deskriptif psychological distress 

Jenis 

Kelamin 
N Mean SD Sig. 

Laki-laki 233 24.21 7.572 .000* 

Perempuan 447 28.21 7.937 .000* 

*Signifikan pada p < .05 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 3, menunjukkan bahwa secara signifikan 

remaja perempuan mengalami distres psikologis yang lebih tinggi (M=24.21) dibandingkan 

dengan remaja laki-laki (M=28.21). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa, jenis kelamin 

perempuan memang dikaitkan dengan adanya distres psikologis yang lebih tinggi berupa 

kecemasan, depresi, dan stres (Grey et al., 2020; Mazza et al., 2020; Petzold et al., 2020). 

Temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Wang et al. (2020) dan Qiu 

et al. (2020) yang secara konsisten menemukan hubungan antara jenis kelamin perempuan 

dengan adanya peningkatan tekanan psikologis. Penemuan ini dapat dikaitkan dengan bukti 

dalam literatur internasional bahwa wanita cenderung lebih rentan mengalami stres dan 

mengembangkan gejala stress pasca trauma (Mazza et al., 2020; Petzold et al., 2020).  

Perempuan lebih mungkin mengalami depresi dibandingkan dengan laki-laki, karena 

perempuan lebih mementingkan peran dukungan sosial dalam mengatasi stres. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa wanita memiliki jaringan sosial yang lebih besar dibandingkan 

laki-laki. Oleh karena itu, dukungan sosial memainkan peran yang lebih penting dalam 

mengurangi risiko depresi berat di kalangan wanita (M. Zhang et al., 2018). Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Rahman et al. (2020) mengenai tekanan psikologis pada populasi di 

Australia, menyatakan bahwa wanita memiliki distres dan ketakutan yang lebih tinggi 

terhadap COVID-19, karena dapat berperan sebagai salah satu prediktor yang konsisten untuk 

mengalami tekanan psikologis. Alasan lain yang dikemukakan di dalam penelitian ini adalah, 

karena perempuan secara tidak proporsional berbagi persentase peran pengasuhan yang lebih 

besar, serta lebih sering berfungsi sebagai pengasuh utama, dalam rumah tangga. Sehingga, 

dengan beban yang lebih besar, kemungkinan akan lebih menonjolkan kecemasan dan stres 

dalam situasi pandemi (Rahman et al., 2020). 
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Tabel 4. Hasil uji analisis regresi linear 

 Coefficient t F Sig. R
2
 

Constant 

Perceived 

Social 

support 

34.231 

-.252 

-7.433 

 

55.246 .000* .075 

a. Dependen Variabel: Psychological Distress 

b. Predictors (Constant): Perceived Social Support, Family, Frineds, Significant Other 

*Signifikan pada p < .05 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan pada tabel 1, dapat diketahui bahwa perceived 

social support (β=-.252; p<.05) berkontribusi negatif dan signifikan terhadap psychological 

distress. Artinya, remaja yang memiliki perceived social support tinggi, akan mampu 

menghasilkan psychological distress yang lebih rendah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Grey et al. (2020) 

yang bertujuan untuk memeriksa peran perceived social support dengan berbagai hasil 

kesehatan psikologis di antara individu yang menjalani physical distancing selama COVID-

19. Hasil menunjukkan bahwa individu yang mengalami isolasi diri memiliki tingkat depresi, 

lekas marah dan kesepian yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang tidak. 

Risiko peningkatan gejala depresi adalah 63% lebih rendah pada individu yang melaporkan 

tingkat perceived social support yang lebih tinggi. Sehingga, secara signifikan perceived 

social support yang tinggi terkait dengan adanya penurunan risiko depresi atau masalah 

psikologis lainnya selama pandemi COVID-19 (Grey et al., 2020).  

Berdasarkan pengujian pada dimensi perceived social support, dapat diketahui bahwa 

seluruh dimensi perceived social support berpengaruh negatif terhadap psychological distress. 

Diketahui bahwa dimensi yang yang paling berpengaruh dalam menurunkan distres psikologis 

adalah family. Family support dapat menjadi yang terpenting karena berada pada lingkungan 

terdekat bagi individu (Wang et al., 2020).  

Penelitian menunjukkan bahwa peringkat yang lebih tinggi dari dukungan sosial yang 

dirasakan dari keluarga dilaporkan terkait dengan tingkat depresi yang lebih rendah. 

Sedangkan, teman dan orang penting lainnya dianggap memiliki kapasitas yang lebih rendah 

untuk memvalidasi pengalaman emosional individu selama pandemi, karena mereka 

kemungkinan mengalami permasalahan emosional yang serupa, sehingga kurang mampu 

dalam meredakan stres yang dialami oleh individu (Liu et al., 2020). Beberapa penelitian yang 

dilakukan pada masa pandemi COVID-19 menunjukkan bahwa sumber dukungan sosial yang 

paling berpengaruh dalam menurunkan distres psikologis individu adalah yang bersumber dari 

keluarga.  

Penelitian yang dilakukan oleh Mariani et al. (2020) terhadap penduduk Italia yang 

melakukan karantina di awal pandemi COVID-19 menyatakan bahwa dukungan sosial 

khususnya dukungan keluarga terkait dengan lebih sedikit kecemasan dan depresi selama 

pandemi COVID-19. Dukungan keluarga menjadi penting karena di Italia orang telah dipaksa 

untuk tinggal di rumah selama beberapa bulan, sehingga lebih sering menghabiskan banyak 

waktu dengan anggota keluarga. Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan bahwa aspek 

terpenting yang dapat menyangga konsekuensi negatif dan mengurangi depresi dan kecemasan 

selama pandemi COVID-19 adalah dukungan yang bersumber dari keluarga. Hubungan 

keluarga dapat bertindak sebagai penyangga stres jika memadai dan mendukung, atau sebagai 

faktor risiko depresi, jika dianggap tidak memadai dan tidak mendukung (Mariani et al., 

2020). Oleh karena itu, perlu diketahui secara lebih lanjut mengenai pemaknaan individu 

mengenai kualitas dari kecukupan dan ketersediaan dukungan sosial yang diterima oleh 

individu.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Xu et al. (2020) menunjukkan hasil bahwa pada 

tahap pra-pandemi dan penurunan COVID-19, dukungan sosial yang dirasakan dari significant 

other dan friends dapat berperan dalam menyangga efek merugikan dari sifat kesepian 
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terhadap kecemasan kronis dan kecemasan COVID-19. Namun, hasil terbalik pada tahap 

puncak COVID-19, sehingga hanya dukungan sosial yang dirasakan dari family yang dapat 

menyangga efek merugikan dari sifat kesepian hingga kecemasan COVID-19. Xu et al. (2020) 

memperkirakan bahwa dalam kehidupan sehari-hari dan pada saat stresor akut umumnya telah 

berlalu, dukungan sosial dari significant other dan friends cenderung melindungi orang yang 

kesepian dari kecemasan, sedangkan sumber dukungan sosial ini melemah ketika menghadapi 

stresor yang lebih mengancam jiwa. Sebaliknya, hubungan antar anggota keluarga telah 

menjadi hubungan terpenting bagi kebanyakan orang pada tahap puncak COVID-19 ketika 

hampir semua orang dikurung di rumah. Studi di masa depan diperlukan untuk memeriksa 

lebih lanjut peran sistem keluarga, yaitu dengan melihat bagaimana hubungan orang tua-anak, 

hubungan perkawinan, dan lingkungan keluarga dalam melindungi individu dari kecemasan 

(Xu et al., 2020). 

Penelitian menunjukkan bahwa dalam hal pengurungan di rumah, orang tua seringkali 

menjadi yang terdekat dan sumber daya terbaik bagi anak-anak untuk mencari bantuan. 

Komunikasi yang erat dan terbuka dengan anak-anak adalah kunci untuk mengidentifikasi 

masalah fisik dan psikologis apa pun dan untuk menghibur anak-anak dalam isolasi yang 

berkepanjangan (Wang et al., 2020). Tidak adanya komunikasi yang melibatkan emosi antara 

orang tua dan anaknya dapat membuat anak-anak merasa cemas, tidak didengarkan, dan ini 

akan mengakibatkan anak-anak merasa harus mengatasi rasa kekhawatirannya sendiri, 

sehingga beresiko untuk mengalami atau memperparah distres psikologis (Dalton et al., 2020).  

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Sebagian besar remaja SMA di Jawa Barat lebih banyak merasakan dukungan sosial 

yang bersumber dari keluarga dalam menurunkan distres psikologis di masa pandemi 

COVID-19. Dukungan sosial yang dirasakan dari keluarga memiliki pengaruh yang 

lebih besar dalam menurunkan distres psikologis yang dialami remaja SMA di Jawa 

Barat pada masa pandemi COVID-19. 

2. Penelitian ini memberikan gambaran bahwa, remaja yang berejenis kelamin perempuan 

memiliki distres psikologis yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. 

3. Penelitian ini menunjukkan bahwa, perceived social support berpengaruh negatif 

terhadap psychological distress. Artinya, apabila dukungan sosial yang dirasakan 

remaja SMA tinggi, maka akan mampu menurunkan distres psikologis yang dialami 

inidividu pada masa pandemi COVID-19.  
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